Pendidikan Komunita:

PERBAIKAN JALAN RUSAK, PEMPROV BANTEN DINILAI
i TAK FOKUS

Monday, 30 Sep 2013 | 15:30:33 WIB

SERANG, (KB).- - -
Pemprov Banten dinilai tidak fokus dalam perbaikan jalan
rusak yang menjadi kewenangannya. Indikasnya, perbaikan TERKAIT

I jalan rusak belum tuntas, tetapi sudah beralih ke sektor lain > Dewan Perketat Pengawasan Jalan
yang bukan prioritas. N Tak Punya Panti Sosial, Penanganan Anjal tak
Hal itu disampaikan ekonomi Untirta Dahnil Anzar, terkait Maks_
dengan munculnya protes jalan rusak yang menjadi N Proyek Betonisasi Jalan Cipacung-Saketi,
kewenangan provinsi di Kabupaten Tangerang, akhir pekan Warga Pe
kemarin » Pengerjaan Jalan Palima-Teneng Terhenti =
“Masalah politik anggaran, Pemprov Banten saya pikir N Kasus Tanjung Lesung-Sumur, Kejati Tunggu
serupa saja dengan kab./kota. Saya buat analogi ibarat BPK

orang Islam ‘Tidak Salat Subuh tapi ngotot Salat Duha’ Kira-

kira begitulah perspektif politik anggaran Pemprov Banten

Yang primer seperti jalan raya belum dituntaskan tapi nafsu mengalokasikan anggaran untuk sektor yg
skunder bahkan tersier. Jadi APBD gagal menjadi alat pembangunan,” katanya

la menuturkan, berkenaan dengan prioritas anggaran bagi infrastruktur jalan, dirinya pernah menyampaikan
saat pembahasan RKPD bersama DPRD Banten

Menurut dia, selama lima tahun ke depan harus dialokasikan anggaran Rp3,5 triliun untuk perbaikan jalan
Mengingat, kapasitas fiskal Banten itu rata-rata setiap tahun sekitar Rp4 triliun sampai Rp5 triliun
“Minimal Rp500 miliar setiap tahun untuk infrastruktur jalan,” tuturnya.

la mengatakan, pendirian Bank Banten yang menghabiskan anggaran Rp1 triliun itu dianggap prioritas
dibandingkan jalan raya yang rusak. “Apabila menengok model penganggaran APBD Banten yang abai
pricritas maka Perda Percepatan Infrastruktur itu berhenti jadi dokumen kosceng saja tanpa implementasi,”

Jadwal Sholat
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ucapnya.
la mengatakan, protes Bupati Tangerang A. Zaki Iskandar terkait jalan provinsi di Kabupaten Tangerang yang
| rusak parah merupakan hal yang konstruktif agar mendorong percepatan pembangunan di daerahnya Dzuhur 11:51
Namun demikian, kata dia, jangan sampai karena pihak lain yang abai tanggung jawabnya, daerah seperti Ashar 15:13
Kabupaten Tangerang, mendapat dampak perlambatan pembangunan ekonomi. Maghrib 17:45
“Harus fair juga sibuk menegur kewajiban pembangunan jalan provinsi tapi abai memperbaiki jalan yang lsya 18:55
menjadi tanggung jawab Kabupaten Tangerang,” katanya
la mengatakan, pemprov dan kab./kota perlu melakukan harmonisasi perencanaan dan alokasi belanja
| pembangunan untuk menetapkan skala prioritas dalam pembangunan. “Prioritas pemprov maupun kab /kota
hari ini seharusnya adalah perbaikan infrastruktur yang rusak,” katanya
Kepala Dinas Bina Marga dan Tata Ruang (DBMTR) Banten Sutadi belum bisa dikonfirmasi terkait dengan
| keluhan jalan provinsi yang rusak parah di Kabupaten Tangerang. Saat dikonfirmasi melalui telepon
i genggamnya, Minggu (29/9), Sutadi tak merespon. (H-32)"**
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1 PROYEK NORMALISASI MUARA PANTAI KARANGANTU
| DIAUDIT FISIK

Thursday, 26 Sep 2013 | 12:25:13 WIB

SERANG, (KB).-
Ditreskrimsus Polda Banten tingkatkan status dugaan
korupsi Pembangunan Prasarana Pengaman Pantai

TERKAIT
> Demo Berakhir Ricuh, Usut Korupsi di Banten

i Muara Pantai Karangantu di Desa Banten, > KPK Boyong Dokumen Tangsel
Kecamatan Kasemen, Kota Serang Rp4,8 miliar, ke tahap § Selidiki Pengadaan Alkes, KPK “Bidik™ Pemkot
| penyelidikan. Selanjutnya, cek fisik dengan F.

@%, BIfS
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meminta bantuan ahli.

“Ya, sudah penyelidikan. Sekarang ini kami sedang mencari
ahli untuk melakukan audit fisiknya, tapi belum ada
Beberapa waktu lalu kami minta dari ahli Universitas

Diperiksa KPK Hanya Dua Jam, Jaman
Bantah Kenal ST..

Kalau Ada Novum, Kasus RS Balaraja Siap
Dibuka

1

Indonesia (Ul) tapi tidak bisa karena katanya sulit

menghitung pengerukan. Mungkin juga karena kesibukan,”

kata Wakil Direktur Krimsus Polda Banten, AKBP Wawan Ridwan, Rabu (25/9).

Alternatif selanjutnya, menurut dia, pihaknya sudah mengirim surat kepada Badan Pengkajian dan Penerapan
Teknologi (BPPT) untuk meminta bantuan audit fisik. “Namun, sampai sekarang belum ada jawaban, kami juga
masih menunggu,” kata Wawan.

la j audit fisik di untuk wi indikasi korupsi pada proyek tersebut, sehingga
menjadi bahan acuan guna meningkatkan status perkara. “Ya, untuk wi itu (indikasi korupsi-red),
misalnya apakah ini sesuai dengan RAB, atau misalnya apakah sesuai speknya,” ungkapnya

Spesifikasi

Menyinggung dugaan korupsi, Wawan menyatakan, dalam proyek tersebut awalnya ditemukan dugaan tidak
sesuai spesifikasi. “Dugaan awalnya ya spek. Makanya untuk memastikan itu kami minta ahli mengaudit,”
ujarnya, seraya menambahkan, hingga kini sudah sekitar enam saksi yang dimintai keterangan.

Sebelumnya, pada 22 Juli 2013, Kepala Dinas Sumber Daya Air dan Pemukiman (DSDAP) Banten, ling
Suwargi dimintai klarifikasi atas kasus tersebut pada tahap puldata dan pulbaket. ling juga menyatakan, dalam
pelaksanaannya, proyek tersebut sudah sesuai prosedur. (H-42)™*
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USUT TUNTAS KASUS DANA HIBAH

Thursday, 26 Sep 2013 | 12:23:26 WIS

SERANG, (KB).- _
Sejumlah aktivis yang tergabung dalam Aliansi Pemuda dan

Masyarakat Banten (APMB) dan Revolusi Tunas Muda TERKAIT

Banten (RTMB) menggelar demao dan aksi treatikal berupa N Kasus Dana Hibah YPI Sholatiyah, Pejabat
gantung diri. Aksi ini dilakukan di depan pintu masuk kantor Pemprov S...

Pemprov Banten di Kawasan Pusat Pemerintahan Provinsi N Dugaan Mark Up Surat Suara Pilgub Banten
Banten (KP3B), Curug, Kota Serang, Rabu (25/9). 2011, Eks.

Seorang pengunjuk rasa terlihat bergelantung dengan tali » Kasus YPI Sholatiyah Belum Ada Tersangka
terlilit di leher dan dipasangi karton bertuliskan 'Gantung N Bantuan Hibah Dinilai Mubazir, Kapal Rp200
Mafia Hibah'. Seorang temannya menjaga aktivis tersebut Juta

agar tali tidak terlilit ke leher. Sementara beberapa aktivis Penerima Hibah Dkumpu\kan, Jangan

yang lain melakukan orasi. Unjuk rasa dan 'gantung dir’ Percayai “Bro...

dilakukan selama kurang lebih satu jam.

Demo dengan aksi treatikal ini dilakukan

terkait penyaluran dana hibah dan bantuan sosial (bansos) oleh Pemprov Banten sejak 2011, 2012, dan 2013
yang dianggap bermasalah.

Dalam orasinya, mereka pun mendesak Kejati Banten untuk berani mengusut tuntas kasus hibah.

Penuh rekayasa

Koordinater lapangan, Yudi Sugiat dalam orasinya menyatakan, prihatin atas kasus hibah yang antara lain
menimpa sejumlah pengurus pondok pesantren. Hal ini terjadi karena penyaluran dana hibah diduga penuh
rekayasa lantaran banyak disunat oleh oknum pejabat di Pemprov Banten.

Mencari penerima

Sementara Ketua APMB, Yaya Baihaki mengungkapkan, berdasarkan pengakuan penerima menjadi korban
penyunatan hibah, ada cknum pejabat yang bertugas mencari penerima hibah. Berdasarkan penelusurannya
ada sedikitnya empat lembaga yang tidak menerima dana hibah dan bansos secara penuh

“Kami mencatat ada ponpes di Kabupaten Lebak yang mendapatkan bansos 2012 senilai Rp25 juta tetapi
hanya diterima Rp5 juta,” katanya

Selain itu, menurut dia, ada sebuah yayasan yang tidak mengajukan propesal bansos 2011/2012 tetapi masuk
daftar penerima senilai Rp25 juta. Padahal, katanya, lembaga ini tidak pernah mendapatkan uangnya

“Atas kondisi ini kami meminta Kejati Banten mengusut kasus dana hibah jika ingin membenahi Banten,”
tuturnya

Kepala Biro Kesra Pemprov Banten, Mashuri saat dikonfirmasi wartawan menanggapi biasa demo tersebut.
Pasalnya, demo soal dana hibah dan bansos sudah biasa terjadi.

Minta dibuktikan

la menyatakan, pihaknya menyerahkan sepenuhnya permasalahan dugaan pemotongan dana hibah kepada
lembaga penegak hukum. “Semuanya kami serahkan kepada lembaga penegak hukum,” ujamya

Terkait adanya dugaan oknum pegawai yang memotong penyaluran dana hibah dan bansos, menurut dia, hal
tersebut perlu dibuktikan. “Sebab, kalau tidak ada bukti, hal itu bisa merupakan tindakan pencemaran nama
baik,” katanya. (H-32)=*
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KASUS DANA HIBAH YPI SHOLATIYAH, PEJABAT
PEMPROV SEGERA DIPERIKSA

Wednesday, 25 Sep 2013 | 10:20:45 WIB

SERANG, (KB).-
Kejaksaan Negeri (Kejari) Serang terus melengkapi
keterangan sejumlah saksi kasus dugaan penyelewengan TERKAIT

dana hibah Pemprov Banten Rp&00 juta kepada YPI » Usut Tuntas Kasus Dana Hibah

Sholatiyah. Pekan ini, dijadwalkan pemeriksaan beberapa Dugaan Mark Up Surat Suara Pilgub Banten
saksi, termasuk pejabat Biro Kesra dan Biro Ekbang 2011, Eks.

Pemprov Banten. » Kasus YPI Sholatiyah Belum Ada Tersangka
“Masih terus kami periksa saksi-saksi. Minggu ini ada jadwal _ Bantuan Hibah Dinilai Mubazir, Kapal Rp200
pemeriksaan kabag dan kasubag dari Ekbang dan Kesra Juta Ma

yang terkait penyaluran dana tersebut,” kata Kasi Pidsus Penerima Hibah Dikumpulkan, Jangan
Kejari Serang, Triono Rahyudi, SH, dikonfirmasi via ponsel, Percayai “Bro...

Senin (23/9)

Triono mengatakan, beberapa waktu lalu penyidik kembali

memeriksa sejumlah pengurus YPI Sholatiyah. “Jumat kemarin pengurus diperiksa, ada bendahara juga. Ya,
kami terus melengkapi unsur-unsur yang ada dengan memeriksa saksi-saksi, terus melengkapi bukti-
bukti,"ungkapnya

Disinggung soal status Ketua YPI Sholatiyah, Triono menyatakan, ling masih berstatus sebagai saksi. la
menjelaskan, dalam laporan tidak disebutkan terlapor. Melainkan hanya peristiwa yang diduga pidananya saja.
“Waktu itu, dalam laporan tidak menyebut nama. Lagi pula tersangka tidak harus terlapor, bisa saja yang
lainnya. Makanya kami periksa semua pihak yang terkait,” katanya.

Terus mangkir

Sementara itu, seorang penyidik, Subardi, SH mengatakan, dalam perkara tersebut sejauh ini sudah dua kali
pemanggilan terhadap ling. Namun, hingga saat ini yang bersangkutan belum memenuhi panggilan.
“Penyelidikan sudah dipanggil tidak hadir. Di penyidikan sudah juga tapi masih belum memenuhi panggilan,”
katanya.

Untuk diketahui, kasus dana hibah ini mencuat pascapemecatan yang dilakukan YPI Sholatiyah terhadap lima
guru. Pemecatan dilakukan setelah para guru itu mempertanyakan soal penggunaan dana hibah yang diterima
YPI Sholatiyah Rp&00 juta dari Pemprov Banten tahun 2012, Pemecatan itu kemudian memunculkan reaksi
dari murid dan guru lainnya. Mereka mendesak Ketua YPI Sholatiyah, ling Tufatul Ghoroib mundur dari
jabatannya. ling akhirnya mengundurkan diri. (H-42)*=
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DUGAAN KASUS KORUPSI, KADISDIK PENDEGLANG
DITAHAN
Tussday. 26 Sep 2013 | 12:47:21 WIS

PANDEGLANG. (KB) -
Kepsis Dinss Pendidiken (Kadisdi) Pandeglang. As

dijebloskan ke penjsra oleh tim penyidik Kejaksasn Negeri | ERKAIT

(Kejari) Pandegiang, Senin (23/2). Orang nomr sstu di » Demo Berskhir Ricuh, Usut Korupsi di Banten
Disdik itu ditetapkan tersangka dugasn korupsi pengsdsan > KPK Boyong Dokumen Tangsel

slst persgs Sekoish Dsser (SD) Dans Alokssi Khusus | Seliciki Pengadsan Alkes, KPK "Bidik” Pemiot

(DAK) 2011 Rp1.8 milisr. T..
Menunt pemantausn Ksbar Banten, sebelum ditshan, As _ Diperiksa KPK Hanya Dua Jam, Jaman

yang didamping tim kusss hukumnys, sebelumnya sempst  Bantsh Kenal ST..

menjslsni pemeriksasn oleh tim penyidik sejsk pukul 0.00  Kslsu Ada Novum, Kssus RS Bslsrsja Sisp
WIB. Setelsh menjalsni pemerikssan, As yang mengensksn  Dibuks

pakaian dinas, sekitar pukul 14.20 WIB diemput petugas

kejari menggunakan mobil tshansn menuju rutan.

Sast memasuki moks tshanan, As hanya menudukkan kepals. Bshkan, ketis wariswan hendsk mengsiukan
beberaps pertanyasn, As tidsk memberikan jswabsn.

Ketika itu, As hanya menysmpsikan dirinys ssst ini sedsng berjihsd melswan kezolimsn, sambil masuk ke
‘dalsm mobil tshanan.

Ditemui seussi penshansn tersebut, Ksjari Pandeglang. Siti Ratnsh, SH, didsmpingi Kepals Seksi Pidana
Khusus (Kasi Pidsus), Masmudi, SH menyatskan, penshansn tersangka As sudsh sesusi ketentusn dan
pestimbangan penyidik.

Selsin dus unsur slst buki sudsh terpenuhi. upaya penshanan ini dilskukan kerena pihsknya khawatir
tersangka akan melsrikan diri dan menghilangkan barang budi.

“Mulsi saat ini, tersangks As resmi kami tshan dan kami #tipkan i Rutan Kelss I B Pandeglang,” kets Siti
Ratnh, SH, Senin (23/8),

Siti Ratnah menjelasksn, tersangka skan menjslani penshanan 20 hsri ke depan, tepainya sejsk Senin (23/9).
Penshansn terssngks skan diperpanjang spabila mass tshananys habis, sambil menunggu berkas
perkarannya dinystakan lengkap oleh penyidik.

“Ys, kaisu mssa habis biss bergantung berkes  vjsmya.
Terkait penshanan, Siti Ratnsh mengaku, pihaknya sudsh memberitshukan ke pemkab sejsk penetapan
tersangka. Termasuk untuk keluarg tersangka sejaun ini sudsh dibertshu.

“Kelusrganya sudsh kami beritshu.” ujsmys.

Di bagian lsin, terksit upaya penangguhan penshanan tersangka yang ditskukan pemksb, menurut dis. sejeuh
ini belum ada surst permohonan yang masuk ke kejari mengensi hal itu

Bukan testmoni

Selsin ftu, terksit penetapan tersangks berdasarkan testimoni dan sdanya kabar yang berkemioang siiran dana
siper itu mengsiir ke pejsbat lsin, Siti Ratnsh menegaskan, penetapan tersangks berpatokan dari hasil BAP.
bukan testimoni.

“Mengenai adanya siiran dana ke pejsbst lsin di lingkungan pemkab, itu juga masi kami telusun. Hanya yang
jelas, untuk sementars, ini tersangka kedelapan, yaitu As." futumys. (H-38)"~
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BPKP TAK BERWENANG HITUNG KERUGIAN NEGARA

Tuesday, 24 Sep 2013 | 12:47:29 WIB

SERANG, (KB).-

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
tidak berwenang lagi dalam memeriksa dan menghitung
kerugian keuangan negara. Hal ini berdasarkan UU No. 15
tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggung Jawab Keuangan Negara serta UU No. 15 tahun
2006 tentang Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK).
Demikian disampaikan dalam duplik penasihat hukum Dadi

@ S

Moy taln - Wigital Printing ising

Halaman Utama Olahraga Pendidikan

TERKAIT

N Putusan Dinilai tak Sesuai, Dadi Rustandi
Banding

N Kasus Korupsi Baju Dinas, Eks Sekwan
Divonis 2 Tah_.
Nota Pembelaan Kasus Baju Dinas: Dadi,

Rustandi yaitu Ridwan, SH, dalam sidang lanjutan dugaan "Ada Kesan.

korupsi pengadaan baju dinas bagi 85 anggota DPRD Untungkan Orang Lain, Eks Sekwan Banten
Banten senilai Rp590 juta tahun 2011, dipimpin majelis Dituntut 2.

hakim diketuai Annastacia Tyas, SH di Pengadilan Tipikor » Lagi, Tuntutan Baju Dinas Ditunda

pada Pengadilan Negeri (PN} Serang, Senin (23/9)

Dalam dupliknya, Ridwan mengungkapkan, dalam Keppres

Ne. 103 tahun 2001 pasal 52 dinyatakan, BPKP bertugas melaksanakan tugas pamerintahan di bidang
pengawasan keuangan dan pembangunan serta memiliki fungsi mengkaji, menyusun, dan melaksanakan
kebijakan nasional di bidang pengawasan keuangan dan pembangunan

“Penghitungan kerugian negara pada perkara kerupsi mayoritas diakui dilakukan BPKP. Akan tetapi, praktik
tersebut tetap salah dan melanggar peraturan. PP No. 60 tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Internal
Pemerintah (SPIP) menyebutkan, BPKP sebagai Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) bertugas
atas perintah dan bertanggung jawab langsung kepada presiden,” ungkapnya

UU baru

la mengatakan, saat ini terdapat undang-undang yang baru, sehingga ketentuan untuk memeriksa dan
menghitung kerugian negara melalui BPKP tidak berlaku. “Dalam ilmu hukum dikenal prinsip dengan istilah les
posteriori derogat lex prieri (peraturan yang baru mengenyampingkan peraturan lama-red),” kata Ridwan, SH
la menilai, nota kesepahaman antara Jaksa Agung, Kapolri, dan Kepala BPKP, 27 September 2007 yang
ditindaklanjuti Kejati Banten, Pclda Banten, BPKP DKI Jakarta II, bertentangan dengan UU No. 15 tahun 2006
yang menyatakan, lembaga berhak memeriksa keuangan negara adalah BPK.

Seusal pembacaan duplik penasihat hukum, terdakwa Dadi juga membacakan duplik pribadinya dengan
penekanan yang sama. Sidang kemudian ditunda hingga pekan depan dengan agenda putusan. (H-42)™*
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Pendidikan Komunita:

PEMBANGUNAN JALAN, KEJATI SERIUS TANGANI KASUS
i TANJUNG LESUNG-SUMUR

Monday, 23 Sep 2013 | D1:42:43 WIB

SERANG, (KB).-
Tim Kejaksaan Tinggi (Kejati) Banten mulai mengumpulkan
data (puldata) untuk menindaklanjuti laperan dugaan TERKAIT

penyimpangan pada proyek pekerjaan pembangunan jalan > Dewan Perketat Pengawasan Jalan
Tanjung Lesung (TL)-Sumur pada Kegiatan Pembangunan N Tak Punya Panti Sosial, Penanganan Anjal tak

Wilayah Selatan di Dinas Bina Marga dana Tata Ruang Maks...

(DBMTR) Banten Rp19,5 miliar TA 2012, N Proyek Betonisasi Jalan Cipacung-Saketi,

“Ya, laporannya masih dipelajari sambil puldata pulbaket, Warga Pe

dikumpulkan dulu bahan-bahannya. Hanya memang tim » Pengerjaan Jalan Palima-Teneng Terhenti =
belum ke lapangan,” kata Kasi Penkum dan Humas Kejati N Kasus Tanjung Lesung-Sumur, Kejati Tunggu

Banten, Yopu Rulianda, SH, Jumat (20/9) BPK

Yopi menjelaskan, hingga saat ini pihaknya belum bisa

berkomentar banyak mengenai kasus tersebut. Pasalnya,

kasusnya masih dalam tahap puldata pulbaket sehingga tidak bisa secara gamblang dipublikasikan.

“Puldata, pulbaket, maupun penyelidikan kan ada yang tertutup dan terbuka. Tidak mungkin kan semuanya
dibuka, dibeberkan. nanti yang ada bisa saja misalnya ada yang dibagus-bagusin. Biarlah dulu tim bekerja
kalau sudah ditemukan indikasi pidananya baru difingkatkan ke penyelidikan,” ujar Yopi

Ada pengerjaan

Sementara terpisah, DPW Generasi Muda dan Mahasiswa Merah Putih Banten, Erwin Teguh mengungkapkan,

saat ini di lokasi yang sama kembali ada pengerjaan proyek betonisasi. la menduga, ada upaya untuk
menghilangkan barang bukti
“Saya kira itu ada upaya ke sana (menghilagkan barang bukti-red),” kata Erwin, dihubungi via ponselnya

Jadwal Sholat

la menilai, dengan adanya proyek betonisasi tersebut menghambur-hamburkan uang negara. “Kalau untuk

Subuh 04:35

alasan kondisi jalan hotmiks yang tidak stabil memang benar. AKan tetapi, kalau pekerjaannya di lokasi yang
sama, saya rasa anggaran untuk tahun 2012 itu mubazir dan percuma, menghamburkan uang negara saja. Syuruq 05:50
| Lagi pula, apakah menjamin pekerjaan betonisasi itu maksimal,” ujarnya. Dzuhur 11:51
Sebagaimana diberitakan, DPW Generasi Muda dan Mahasiswa Merah Putih Banten melaporkan proyek Ashar 15:13
tersebut dengan nomor surat 010/lab-du/gemma mp/IX/2013. Dalam laporan tersebut Gema MP' Maghrib 17:45
membeberkan hasil kajian dan analisis di lapangan dengan ditemukannya sejumlah dugaan penyimpangan lsya 18:55
pada proyek tersebut.

Sebelumnya juga telah diperkuat berdasarkan temuan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-

RI) bahwa pelaksanaan pembangunan Jalan Tanjung Lesung-Sumur terindikasi merugikan keuangan negara

yang harus di kembalikan ke kas daerah yakni senilai Rp6.045.324.812

Hal-hal yang diduga terindikasi penyimpangan di antaranya ketebalan pekerjaan laston lapis antara (AC-BC)

tidak sesuai dengan ketentuan dalam kontrak mengakibatkan kekurangan pekerjaan senilai Rp1,2 miliar,

| kepadatan (density) pekerjaan laston lapis antara (AC-BC) tidak sesuai ketentuan dalam kontrak senilai Rp437

I juta. Akibat dugaan penyimpangan tersebut, sejumlah kerusakan terjadi di bahu jalan. (H-42)"** i
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KASUS DUGAAN KORUPSI ALAT PERAGA OLAHRAGA,
KADISDIK PANDEGLANG DITETAPKAN TERSANGKA

Saturday, 21 Sep 2013 | 00:51:25'WIB

PANDEGLANG, (KB).-

Kadisdik Pandeglang, AA ditetapkan sebagai tersangka

dalam kasus dugaan korupsi alat peraga olah raga yang TERKAIT

bersumber dari DAK tahun 2011 senilai Rp1,6 miliar oleh N Terkait Dugaan Korupsi Alper, An Bantah

Kejari Pandeglang. Penetapan tersangka ini dilakukan Serahkan ..

setelah keluamya sprindik pada 16 September 2013. Terkait Kasus Dugaan Korupsi Alper, Tiga
Kepala Kejari Pandeglang, Sitti Ratnah, SH didampingi Kasi ~ Saksi Mas...

Pidsus, Masmudi, SH saat ekspos perkara kasus ini Terkait Dugaan Korupsi Pengadaan Alper SD,
menjelaskan, AA ditetapkan sebagai tersangka setelah Pemkab.

ditemukan dua alat bukti keterlibatannya dalam kasus » Kejari Terus Kembangkan Kasus Alper
tersebut. Dua alat bukti itu, yakni keterangan saksi dan N Asintel, "Tiga Tersangka Ditahan™ Awasi
keterangan ahli serta perbuatan melawan hukum Kasu.

"Betul AA sudah ditetapkan sebagai tersangka, dan ini

pemeriksaan perdana yang bersangkutan. Pemeriksaan

seputar keterlibatannya dalam kasus itu,” ujar Sitti Ratnah, SH, Jumat (20/9).

Belum ditahan

Dalam menangani kasus ini, kata Kajari, tersangka disangkakan pasal 2 atau 3 junto pasal 18 dan 55 ayat 1
Undang-undang No. 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi.

"Dengan ditetapkan AA jadi tersangka, total tersangka menjadi sembilan orang. Namun, baru tiga tersangka
yang sudah ditahan, untuk AA , kami belum tetapkan ditahan atau tidak karena masih menunggu hasil
pemeriksaan,” katanya.

Sementara Kasi Pidsus Kejari Pandeglang, Masmudy menambahkan, dalam sprindik terdapat enam jaksa
yang ditunjuk untuk menyidik kasus ini. Pemeriksaan AA sebagai tersangka, dilakukan pada Jumat kemarin
pukul 09.00 WIB hingga selesai. Hingga menjelang rehat salat jumat sudah 18 pertanyaan diajukan kepada
tersangka.

"Diperiksa dari pukul 09.00 WIB hingga selesai, mungkin sampai malam. Untuk ditahan atau tidak, kami belum
putuskan itu,” kata Masmudi yang menjabat Kasi Pidsus Kejari Pandeglang sejak 3 September 2013,
"Berkas tersangka lainnya akan kami limpahkan ke PN Tipikor Serang, namun sebelumnya kami sempurnakan
dulu berkasnya,” katanya.

Menurut dia, mengenal kerugian negara akibat kasus ini yang semula Rp500 juta, naik menjadi Rp622 juta.
Jumlzh kerugian itu naik berdasar LHP BPKP melakukan audit ulang.

Selain itu, pihaknya juga sedang melacak aliran dana hasil korupsi melalui PPATK.

"Setelah dilakukan audit ulang oleh BPKP kerugian negara menjadi Rp622 juta dari sebelumnya Rp500 juta.
Kami juga akan melacak aliran dana itu melalui PPATK," ujamya.(H-18)"
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KERUGIAN KEUANGAN NEGARA RP6 MILIAR LEBIH,
KEJATI TANGANI TANJUNG LESUNG-SUMUR

Thursday, 19 Sep 2013 | 01:12:30 WIB

SERANG, (KB).-

Kejaksaan Tinggi (Kejati) Banten merespen laporan proyek

pekerjaan pembangunan jalan Tanjung Lesung-Sumur pada TERKAIT

kegiatan di Dinas Bina Marga dan Tata Ruang (DBMTR) > Dewan Perketat Pengawasan Jalan

Banten Rp19,5 miliar TA 2012, yang diduga sarat N Tak Punya Panti Sosial, Penanganan Anjal tak
penyimpangan. Pasalnya, Kajati sudah menunjuk Pidana Maks...

Khusus (Pidsus) untuk menanganinya. Proyek Betonisasi Jalan Cipacung-Saketi,
Sebelumnya, Selasa (10/9) kasus dugaan korupsi itu Warga Pe

dilaporkan organisasi karya pemuda (OKP) Generasi Muda > Pengerjaan Jalan Palima-Teneng Terhenti
dan Mahasiswa Merah Putih (Gemma MP) Provinsi Banten N Kasus Tanjung Lesung-Sumur, Kejati Tunggu
ke Kejati Banten. BPK

"Sudah, laporan itu sudah ditangani bagian pidsus,” kata

Kasi Penkum dan Humas Kejati Banten, Yopi Rulianda, SH,

dikonfirmasi melalui ponselnya, Rabu (18/9).

Sedang dipelajari

Yopi mengatakan, berdasarkan informasi dari bidang pidsus, tim sedang mempelajari laporan tersebut. "Ya, itu
masih dipelajari oleh bidang pidsus. Minggu kemarin kan baru masuk laparannya, jadi sampai sekarang masih
dipelajari dulu,” katanya.

la menjelaskan, pihaknya tidak bisa memastikan laporan tersebut akan naik pada tahap puldata maupun
penyelidikan. "Ya belum lah itu, belum puldata pulbaket maupun penyelidikan. Ini kan masih awal,” ujarmya
Terpisah, Ketua DPW Generasi Muda dan Mahasiswa Merah Putih Banten, Erwin Teguh mengaku, sampai
saat ini belum ada informasi perkembangan dari pihak kejaksaan mengenai laporan tersebut. Qleh karena itu,
pekan depan pihaknya akan mempertanyakan laporannya.

"Kami akan lihat dulu perkembangannya, apabila prosesnya lambat, kami akan merencanakan aksi mendesak
Kejati Banten agar dapat mempercepat proses laporan kami mengenai dugaan korupsi pada proyek Tanjung
Lesung-Sumur,” ujar Erwin, Rabu (18/9)

Sebelumnya, DPW Generasi Muda dan Mahasiswa Merah Putih Banten membeberkan hasil kajian dan
analisis di lapangan dengan ditemukannya sejumizh penyimpangan pada proyek tersebut

Pada proyek itu juga sebelumnya telah diperkuat berdasarkan temuan Badan Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia (BPK-RI) bahwa pelaksanaan pembangunan Jalan Tanjung Lesung-Sumur terindikasi merugikan
keuangan negara yang harus dikembalikan ke kas daerah senilai Rp6.045.324.812.

Hal-hal yang terindikasi penyimpangan di antaranya ketebalan pekerjaan laston lapis antara (AC-BC) tidak
sesuai dengan ketentuan dalam kontrak mengakibatkan kekurangan pekerjaan senilai Rp1,2 miliar, kepadatan
(density) pekerjaan laston lapis antara (AC-BC) tidak sesuai ketentuan dalam kontrak senilai Rp437 juta.
Diduga, akibat penyimpangan tersebut, sejumlah kerusakan terjadi di bahu jalan. (H-42)"=
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DUGAAN MARK UP SURAT SUARA PILGUB BANTEN 2011,
EKS KETUA KPU BANTEN DIPERIKSA

Tuesday, 10 Sep 2013 | 05:11:54 WIB

SERANG, (KB).-
Mantan Ketua Komisi Pemilihan Umum (KPU) Banten,
Hambali, diperiksa tim penyidik Kejati Banten, Senin (9/9),
selama enam jam. Hambali diperiksa sebagai saksi terkait » Usut Tuntas Kasus Dana Hibah

kasus dugaan korupsi proyek pengadaan pencetakan surat N Kasus Dana Hibah YPI Sholatiyah, Pejabat
suara Pilgub Banten 2011 senilai Rp4.,5 miliar. Pemprov S

Berdasarkan informasi yang diperoleh, Hambali tiba di Kejati > Kasus YPI Sholatiyah Belum Ada Tersangka
Banten sekitar pukul 08.45 WIB. Kemudian langsung masuk  Bantuan Hibah Dinilai Mubazir, Kapal Rp200
ke ruang pemeriksaan di bagian pidana khusus (pidsus) Juta Ma

Pemeriksaan langsung dilakukan ketua tim penyidik, Penerima Hibah Dikumpulkan, Jangan
Payaman, SH yang juga Asisten Bidang Pembinaan (Asbin) Percayai “Bro...

Kejati Banten. Sekitar pukul 12.00 WIB, pemeriksaan rehat

dan dilanjutkan pada 13.00 WIB. Baru sekitar pukul 16.00

WIB, pemeriksaan selesai.

Asisten Pidana Khusus (Aspidsus) Kejati Banten, Syamsul Bahri, SH mengatakan, pemeriksaan terhadap
mantan Ketua KPU Banten, Hambali baru pertama kali dilakukan pada tahap penyidikan ini. Sebelumnya,
pada tahap penyelidikan Hambali juga sudah diperiksa sebagai saksi

"Hari ini, penyidik memeriksa mantan Ketua KPU Banten. Harusnya, ada satu saksi lagi yang diperiksa hari ini
tapi tidak hadir karena orang tuanya masuk rumah sakit. Dia itu orang yang menyusun dokumen penawaran,”
ujar Syamsul, SH didampingi Kasi Penyidikan, Eben Silalahi, SH, di kantornya, Senin (9/9)

Syamsul mengatakan, selama minggu ini tim penyidik juga memanggil sejumlah saksi terkait kasus tersebut.

TERKAIT

Mereka di antaranya ketua pengadaan, pejabat pembuat komitmen (PPK), dan pihak rekanan. “Ya, minggu ini
kami panggil sekitar 10 orang, kapasitasnya masih sebagai saksi. Senin sampai Kamis," kata Syamsul, SH
Pengembangan

la menjelaskan, dalam perkara ini penyidik juga sedang melakukan pengembangan untuk kemungkinan
adanya tersangka lain. “Kasus KPU ini kemungkinan ada penambahan tersangka, ini sedang kami
kembangkan,” ujarnya.

Tentang soal rencana penahanan tersangka, Syamsul mengatakan, pihaknya tidak terburu-buru dalam
melakukan penahanan. Menurut dia, untuk menahan seseorang harus diperlukan kajian.

“Nanti lah itu belum, masih pendalaman dulu. Untuk menahan orang itu kan tidak sembarangan, jangan
sampai merampas hak-hak orang itu. Kan ada rujukannya itu di pasal 21 KUHAP,” kata Syamsul.

Sebatas tupoksi

Terpisah, mantan Ketua KPU Banten, Hambali, dikonfirmasi membenarkan dirinya diperiksa di Kejati Banten
terkait kasus surat suara. Namun, menurut dia, pemeriksaan tersebut masih sebatas tupoksi sebagai ketua
KPU.

"Ya, betul. Ya sebatas tupoksi saja, bukan soal pengadaan surat suara,” katanya, dihubungi via ponsel,
kemarin

la mengatakan, dirinya akan kembali menjalani pemeriksaan pada Selasa (10/9). "Belum beres, besok

dil. kan | rmya (H-427***
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TERDAKWA KASUS KORUPSI DI SAMSAT LEBAK
LANGSUNG NYANGKAL

Tuesaay, 03 Sep 2013 | 22:58:113 WIS

KASUS dugsan korupsi penesimaan setoran psjsk bes balik
niams kendarasn bermotor baru (BBNKB) R2 di UPT

Rangkssbitung (Samsst Lebak) DPKD Banten Rp1.7 miliar 1 ERKAIT

tshun 2000-2011. memasuki babsk beru. Begitu mendengar > Seksi dsn Terdskwa Ssling Tuduh i PN
dakwasn, terdskwa Dery Felix Sysfa'st (kasir ssmsst), dan _ Terdskwe Kasus Korupsi Semsst Lebsk

Kiki Sukarssh (petugss lsngsung Segers Disdil 7zL D

Dery didskwa melsicukan pengutsn psisk motor baru. _ Lebaran, Peimpshan ] Terdakwa Kasus Korupsi Samsat Lebak Segera Diadili | %
Sementara terdakwa Kiki didskwa turut membantu kasi dari Lebsk Dit.

Dery. Dus Tersangks Kasus Korupsi Ssmsat Lebak

Hsl tersebut terungkap dalam sidsng dipimpin majelis hakim ~ Ditshan

diketusi Cipts Sinursys, SH dengsn jeksa penuntut umum _ Kssus Dugssn Korupsi Samsst Lebsk, Poids
(4PU) Moch. Mshmud, SH, dan lwsn Sulistiyswan. SH di Sstslksn .

Pengadilsn Tipikor peds Pengsdilan Negeri (PN) Serang,

Senin (2/8). Sidang dilskuksn secers bergsntisn ksrens

berkss terpissh

Dslam dskwasannys. JPU mengungkepkan, selsms November 2008-Desember 2011, nilsi surst ketetspsn
psisk dsersh (SKPD) pads Kantor Ssmsst UPT Rangkasbitung ysng ditsginksn den dierims terdskwa Dery
Felix Syafa'st Rp74.533.007.700.

“Sementsra penyetorsn terdskwe seisku kasir PKB/BEBNKS pads Ssmsst UPT Rangkssbitung kepsda
Bendshars Penerimssn Pembentu (sesusi dokumen SAM-II serts tands tangan penyetorsn bendshara
penerimaan pembantu ke kss dserah di Bank Jabsr Banten) November 2008-Desember 2011 hanya
Rp72.762.077.700." ungksp JPU Moch. Mshmud, SH.

Deri penerimasn BBNKB, PKB, sumbsngsn wjib dans kecelsksan Isii fintss jsisn (SWDKLLJ), serts bea
‘administrasi STNK dan BBNKB, terdapat selisih pada penerimasn BENKB, khususnya BBNKB sstu. Yaitu

BNBKE satu untuk kendarsan baru dan EBNKB dus mutasibslix nsms kendsrasn lams. Syuruq 05:50
“"Berdasarkan rekspitulasi pemungutan dan penyetoran BBNKB untuk kendsraan bermotor roda dua pada Dzuhur 151
Samsst UPT Rangkasbitung selama November 2009-Desember 2011 terdapat selisih Rp1.781.620.000." kata  Ashar 1543
Mahmud, SH. Maghrip 17:45

Kepentingan pribadi
Dari usng pembayaran BBNKS yang tidsk disetorkan seisk November 2008-Desember 2011, katanys, setisp
bulsnnya terdskwa Dery memberikan uang kepada Durshman rsta-rsta Rp7 juta stau lebih, dan total uang
diterima Durshman Rp220 juts yang telsh dipergunsken kepentingan pribadi Durshman. Sementars sisanys
dinikmati Dery dan Kiki," ungksp JPU.

Perbustan terdakwa Dery bersama-sama dengan saksi Kiki, katanys, tidak sesuai UU No. 1 tshun 2004
tentsng Pembendsharaan Negara pasal 16 syat 2, PP No. 53 tahun 2005 tentsng pengelolsan keusngan
dsersh pasal 57 ayst 2.

Mensnggapi dskwsan, kedus terdskwa menystskan skan menyampaiksn nots keberatsn (eksepsi) psda
sidang selanjutnys.

Penssinat hukum Dery. Donsl Affari Pakpshan, SH menyatsksn, pihaknya skan membuktiksn kiienny tidak
melskukan sps yang sebsgsimans didskwsksn jsksa. “SK dsri negars itu kiien ssys sebsgsi kesir. Aksn
tetapi, ditempatkan di Lebak itu bukan sebagsi kssir, tspi pembatu kssir.” kata Donsl, SH. (Rifki"KE")™

taya

Dibaca : 51 kal

[ http://kabar-banten.com/news/detail/14389 |

e @ B £ = " keberbanten 1" 6 kabar Banten Kritis .. | "2 kabar banten septen |

m

@) 133PM



KABAR BANTEN. @R, Bif%S

Grup Pikiran Rakyat Porcotakan - Bigital Printing - Advortising

Home Cilegon Sel Pandeglang erang Halaman Ut: Olahraga

KASUS YPI SHOLATIYAH BELUM ADA TERSANGKA

Monday, 09 Sep 2013 | 04:50:36 WIB

SERANG, (KB).-

Kejaksaan Negeri (Kejari) Serang sudah meningkatkan

kasus dugaan peny gan dana hibah Pemprov Banten TERKAIT

Rp600 juta kepada Yayasan Pendidikan Islam (YPI) > Usut Tuntas Kasus Dana Hibah

Sholatiyah ke tahap penyidikan, Juli 2013. Namun, hingga Kasus Dana Hibah YPI Sholatiyah, Pejabat
kini belum ada yang ditetapkan sebagai tersangka Pemprov S

"Siapa bilang? Belum ada semua itu, masih pemeriksaan 5 Dugaan Mark Up Surat Suara Pilgub Banten

saksi saja,” kata Kasi Pidsus Kejari Serang, Triono Rahyudi, ~ 2011, Eks.
SH, dikonfirmasi via ponsel, Minggu (8/9). § Bantuan Hibah Dinilai Mubazir, Kapal Rp200

Triono mengatakan, pekan ini pinaknya baru akan Juta Ma..
melakukan pemeriksaan terhadap saksi-saksi terkait kasus g Penerima Hibah Dikumpulkan, Jangan
tersebut. la kan juga akan pejabat Percayai “Bro.

dari Biro Kesejahteraan Rakyat (Kesra). Namun, Triono tak

menyebutkan identitas pejabat tersebut.

“Ya, sudah dimulai minggu depan, dari pejabatnya ada, dari yayasan juga ada. Pokoknya yang terkait
semuanya,” ungkap Triono, SH.

Belum dijadwalkan

Disinggung mengenai rencana pemeriksaan Ketua YPI Sholatiyah, ling Tuhfatul Ghoroib, Triono mengaku, hal
tersebut belum dijadwalkan. *Itu belum,” ujamya

bell a, dari ian proses penyelidikan, tim penyidik sudah menemukan adanya peristiwa yang
diduga sebagai tindak pidana dalam kegiatan bantuan tersebut. Diindikasikan kerugian negara seperti yang
dilaporkan pelapor yakni Rp600 juta.
Untuk diketahui, kasus dana hibah ini mencuat pascapemecatan yang dilakukan YPI Sholatiyah terhadap lima
guru. Pemecatan dilakukan setelah para guru itu mempertanyakan soal penggunaan dana hibah yang diterima
YPI Sholatiyah Rp600 juta dari Pemprov Banten tahun 2012. Pemecatan itu kemudian memunculkan reaksi
dari murid dan guru lainnya. Mereka mendesak Ketua YPI Sholatiyah, ling Tufatul Ghoroib mundur dari
I; ya. ling akhimya 1 dini. (H-42)*
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